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Zsckonomis
disamping

~emiri merupakan  salah satu jesis
fanaman industri yang memiliki nifal
yang  cukup tinpsl
sebagat tanaman

ot

PR

cfeltif
penghijauan, Tanaman ini banyal diusahakan
pacda tahan-lahan kritis dan tanah dengan
tingkat kekeringan yang tinggl. Nusa Tengpara
Timur, Nusa Tenggara Barag, Sulawesi Selatan,
DI Acch, Sumatera Utara, dan Sumatera Barat
merupakan  daerah penghasi! kemiri  yang
cukup potensil di Indonesia, Kegunaan kernirs
disarnping sebagal bahan penyedap masakan
juga banyalk digunakan schagai bahan baku
industrl,

Kemiri  diperdagangkan baik  dalim
bentuk kermiri berkulit maupun dalam bentuk
kemiri kupas. Dari data statistik {1984-1996)
terlihat bahwa produksi kerniri Indonesta darl
tahun ke tabun cenderung meningkat, Tabun
1996  produksi kemiri Indonesia  mencapal
61.354 ton. Total ckspor kemiri paca talrun
yang sama mencapai 1.091 ton dalam benwk
kemiri gelondongan dan kemniti kupas) dengan
ailai ekspor US§ 762.000. Dari pengamatan di
tapangan harga jual kemiri gelondongan saat
ini berkisar Rp. 1.000,- sampat Rp. 2.000,- per
kg, sedangkan untuk kerniri kupas  berkisar
antara Rp. 6.000,- sampai Rp. 9.000,-. Untuk
menghasilkan 1 kg kemiri kupas dengan harga
Rp. 6.000,- sampat Rp. 9.000,- diperlukan
sckitar 3 kg kemirt gelondong dengan harga
Rp. 3.000,~ sampai Rp. 6.000,-. Jadi ada sniai
tambah Rp. 3.000,- uniuk  sctinp
kilogram kerniri kupas.

Pengupasan kemir di tingkat penmamnul
deng,

Berd.

sekigar

ditakukan
chisicn,

selama  ini omasth
tradisional

yang tickk

pengamatan  dilapangan,  scorang buruh
pengupas dapat mengupas kemiri sekitar 10 -
15 kg per 8 jam kerja, dengan upah rata-rata
Rp. 5.000,-. Walaupun cukup memberikan
penghasilan bagi pekerja namun kualitas ‘dan
kuantitas kemiri yang diperoleh masih belum
optimal. Ditambah lagi dengan adanya fakta
bahwa minat masyarakat untuk bekerja sebagai
pengupas kemiri makin berkurang,

Dari kenyataan ini  timbul pemikiran
untuk melakukan penerapan teknologi untuk
pengolahan kemiri yang dapat meningkatkan
produktivitas dan kualitas hasil pengolahan.
Selain itu produk lain yang dapat diman faatkan
dari hasil pengolahan kemiri yaitu minyak
kemiri dan pembuatan arang briket dan karbon
aktif dari tempurung kemirt.

TEKNOLOGT PENGOLAHAN

Teknologi  pengolahan kemiri terdiri dar
proses pengupasan kemid, ckstraksi mmnyak
kemiri, dan pemanfaatan tcmpurung kemiri
sebagai  bahan baku pembuatan  arang.
Dingram  alit teknologi  pengolahan ketniri
dapat dilihat pada gambar 1.

Salah satu contoh penerapan teknologi

pengolahan emiri  skaia  industri kecil
dilakukan melalui kegratan proyek Iptekda
untuk  pengolahan  kemiri di  Kabupaten
Soppeng Sulawest Selatan., ‘

Dalam  kegiatan penerapatan teknolog
untuk  pengolahan kemiri  di kabupaten

Soppeng Sulawesi Selatan ini telah diterapkan
tcknologi  pengolahan  kemiri untuk proses
pengupasan  kemiri  dan - proses ckstraksi
minyak kemiri, secdangkan  untuk kegiatan
pemanfaatan tempurung kemiri scbagai bahan

1

»r




baku perabuatan  arang  akan difakukan
kemudian.
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Gambar 1. Diageam alir proses pengolahan
kemiri

Proses Fengupasan Kemivi

Proses pengupasan  kemirl  yang
diterapkan  di kabupaten Soppeng Sulawes:
Selatan  adalah  menggunakan  sistem jatuh
bebas dengan ketinggian sekitar 2,800 mum.
Kemiri gelondongan kering yang akan dikupas
kulit kerasnya terlebin dahulu dipanaskan
pada temperawir 65 - 70 °C selama 4 jam
dalmn schuah  ruang berbentuk  silinder
kemudian didinginkan  sceara tiba-tiba dalam
schuah wadah berisi air seluma 10 - 15 mentt
dan selanjutnya ditiiskan selama 15 menit
Setelah proses tersebut selesal, kemirt siap
untuk  dikupas kulit  kerasnya.  Hasil
pengupasan  dengan menggunakan peralatan
ini diperoleh sekitar 75 % kemiri kupas utuby;
15 % pecah belab dua, lengket arau hancur;
dan 10 % tidak pecah. Kerr Helum

~rantal berputar dan

i tanah

sorhupas selanjutnya dapat diproses ketnbalt
untuk mendapat hasil yang lebih optimal.

Unit peralatan pengering/pemanas
Lerbentuk silinder terbuat dari konstruksi baja
srofil dan plat dengan diameter  1.000 mm,
dirancang untuk kapasitas 150 kg kemiri
selondong untuk sekali proses. Peralatan int
digerakkan oleh clektromotor 1 HP dan
recuction gear dengan putaran 25 tpm. Bag'lan
dalam silinder dilengkapi dengan blade yang
berfungst sebagai pengaduk dan juga sebagai

pengarab untuk pengeluaran bahan baku jika

arah puratan silinder dibalik. Sebagai sumber
panas digunakan burner dengan bahan bakar
minyak tanah, Gambar peratatan pengering/
pemanas dipetlibatkan pada foro terlampir.

Unit peralatan pengupas kemiti menggu-
ankan sistem jatuh bebas dengan ketinggian
sekitar 2.800 mm. Konstruksi peralatan terbuat
dari baja profil dan plat dengan sistem &nock
down,  Peralatan ini digerakkan oleh elektro-
motor 0,5 HP dan reduction gear dengan
putaran 25 rpm. Untuk mengantar bahan baku
ke saluran pemasukan untuk jatuh bebas
digunakan mangkuk-manghkuk yang dilas pada
dipasang  dengan .
kemiringan 45°, sedangkan antuk nenganiar
kemiri hasil kupasan digunakan conveyor
datar. Peralatan ini mempunyai ukuran panjang
3.250 mm, lebar 500 mm dan tinggt 3.500 mm.
Gambar peralatan pengupas kemiri
diperlihatkan [oto terlampir.

Spesifikasi peralatan pengupas kemiri dan
peralatan pemanas adalah sebagat bertkut :

o

Uralan Peralatan Peralatan
) Pengupas __Pemanas
[apasitas 1-1,5ton/ 150 kg sekalt
han __proses

Penggerak | motor listrik motor histrik
. 0,5 HP _iHP
Putaran 25 tpm 25 rpm

Alat conveyor, gear box,
tambahan rantai, gear rantai, belt,

; box, automatic

j mangkuk thermo control,
burner dan

abung minyak




Ypases Drstraks] Minyalk lemind

Dltraksi minyak kemirt dilakukan dengan
cara  pengepresan dingin  menggunakan
petalatan  hydraulic  press  dengan $1stem
nenggerale manual/tuas dengan kernampuan
tekan sampai 15 ton (foto tetlampir). Kermir
yang akan dickstraksi  dimasukkan  dalam
schuah wadah kapasitas sekitar 3 kg kemirt
leupas.

Pada proses ini, kemirt yang dimanfaathan
untulk dickstraksi adalah kemiri yang  hancur
atau yang pecah belah dua atau lebih pada
proses pengupasan kulit. Pertimbangan ini
didasarkan  pada  pengamatan dilapangan
bahwa kemiri kupas yang hancur harganya
jaul i bawah kemiri kupas utuh. Jadi dengzzn
mengekstraksi minyaknya  diharapkan
diperoleh nilai tambah dan hasii pen
minyak  kemivi,  Dengan men gourtalan
peralatan hydraulic press diperoleh hasil selirar
55 % dari berat bahan baku yang diproses.

Pomontactan Tempurung Kemipi

Tempurung  kemitl merupakan  bagian
terbesar  dari produk  kemiri yaitu - dapat
mencapai 65 — 70 %o dari kemiri gelondongan.
Ini artinya jika kita mengupas 100 kg kemirt
gelondongan, maka kemiri  kupas  yang
dibasillkan tidak Jebih dari 35 kg, sisanya sckitar
65 kg berupa tempurung yang tertinggal
schagai  sampsh  yang kurang dirasakan
manfaatnya.

Beberapa  hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan  bahwa tempurung
kemiri dapat dimanfaatkan untuk bahan bakar
dan dapat diolah menjadt arang atau ichbih
lanjut  menjadi  arang  aktif. Selain  itu
tempurung kemiri juga dapat dijadikan sehagai
bahan pembuat obat nyamuk bakar.

Dari beberapa hasil penelitian yang ada
juga diketahui bahwa rendemen arang dlzr
tempurung kemitl merupakan yang terting g
bila dibandingkan dengan rendemen arang ddari
tempurung  kelapa, tempurung kelapa  sawit
atau tempurung kenar. Demikian juga jika
diofah menjadi arang aktif, arang akdf darl
tempurung kemiri akan memiliki sifat yeng
lebih baik dari pada arang aktif dari tempurung
kelapa atau tempurung kelapa sawit.

Analisa  tekno-ekonomi  agroindustri
kemiri

Analisa tekno-ekonomi didasarkan pada
unit pengolahan kemiri dengan kapasitas 1,5
ton kemiri gelondongan perhari. Gambaran
pembiayaan dan kelayakan unit pengolahan
kemniri dengan kegiatan pengupasan kulit,
ckstraksi minyak dan pembuatan arang briket
adalah sebagai berikut :

Tabel 1. Investasi dan parameter keuangan
unit pengolahan kemic kapasitas 1,5
ton kemiri getondongan per hari,

Investasi & Paramater Kapasitas

"Teknis 1,5 ton/hari

Investasi (x Rp. 1.000,-)

1. Tanah ) 20.000,-

2. Bangunan ] 50.000,-

3, Alat dan mezin YT 80.000,-
Investasi Total 150.000,-

Biaya Operasional
(x Rp. 1.000,-)

1. Bahan baku 720.000,-

2, Tenaga Kerja 20.000,-

3. Bahan bakar 13.200,-

4. Biaya tetap 51.340,-

Biaya Operasional Total 804.540,-

Pendapatan { x Rp. 1.000,-}

1. Kemirt kupas ‘ 793.800,-

2. Minyak kemiri 378.000,-

3. Arang briket . 84.240,-

Pendapaian Total 1.218.240,-

Analisa kelayakan

NPV dengan 24 % faktor 93.465,288

diskonto (x Rp. 1.000,-} |

TRR - 29%

Pay back periode __ 0,37
PENUTUP

Dari uraiar singkat di sias dapat dilihat

bahwa  kegiatan  pencrapan  teknolog

pengolahan  kemiri terutama  untuk skala
industri kecil mempunyai prospek yang cukup
baik. Pengolahan kemirt yang dilakukan secara
terpadu untuk  menghasiikan kemirt  kupas,
minyak kemiri serta arang briket atau karbon
aktif dari tempurung kemiri akan memberikan
rambahan nilai ckonomis dari komodit kemixi,




